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The security operations for the 2024 election in Deli Serdang face significant communication 
challenges that risk causing message distortion, potentially undermining coordination between 
security personnel and the public. To address this issue, this study applies the Shannon and 
Weaver communication model as a framework to identify factors contributing to noise in 
information exchange on the ground. The research focuses on how the model’s elements—such 
as sender, communication channels, and receiver—can interact more effectively to minimize 
misunderstandings. Using a descriptive qualitative approach, data were gathered through in-depth 
interviews with security personnel and document analysis. Findings reveal that employing the 
Shannon and Weaver model aids in identifying vulnerable points that cause noise, such as 
message inconsistencies and  limited  communication  media.  By  improving  feedback 
mechanisms and minimizing sources of interference, coordination in election security can be 
substantially enhanced. This study concludes that understanding the principles of 
communication models is essential to ensuring message clarity and bolstering security 
responsiveness during election operations. 

 

PENDAHULUAN 
 
Pengamanan pemilu kepala daerah (Pilkada) merupakan elemen krusial dalam memastikan 

stabilitas dan keberhasilan proses demokrasi di Indonesia, terutama dalam kondisi politik yang 
dinamis dan beragam seperti di Deli Serdang (Setiawan et al., 2023; Suwondo, 2020; Zendrato et 
al., 2024). Keberhasilan Pilkada bukan hanya ditentukan oleh prosedur pemilihan yang adil dan 
terbuka, tetapi juga oleh efektivitas komunikasi aparat keamanan dalam menjaga ketertiban. Polresta 
Deli Serdang, sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam pengamanan, memiliki peran sentral 
dalam menyampaikan informasi keamanan dan menjalankan komunikasi yang efektif selama 
Pilkada. Namun, terdapat kendala-kendala dalam komunikasi yang sering kali berdampak pada 
proses pengamanan, terutama terkait distorsi pesan atau gangguan (noise) dalam komunikasi. 
Distorsi ini memerlukan solusi yang tepat untuk memastikan kelancaran komunikasi antar-
anggota Polresta dan koordinasi yang efektif dengan masyarakat (Ramadhan, 2020). 

Noise dalam konteks komunikasi pengamanan Pilkada dapat menyebabkan 
kesalahpahaman, terutama ketika pesan harus disampaikan secara cepat dan akurat di lapangan. 
Noise ini tidak hanya berupa gangguan teknis atau fisik, tetapi juga melibatkan aspek semantik, di 
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mana perbedaan persepsi dapat menyebabkan misinterpretasi pesan antara petugas keamanan dan 
masyarakat. Berdasarkan laporan Kementerian Dalam Negeri, sebanyak 12% insiden keamanan 
selama Pilkada 2020 disebabkan oleh gangguan komunikasi yang mencakup kesalahan 
penyampaian informasi dan kesulitan dalam menyampaikan instruksi dari pusat ke petugas lapangan 
(Kementerian Dalam Negeri, 2023). Temuan ini menunjukkan pentingnya penerapan strategi 
komunikasi yang lebih efektif dan terstruktur untuk mengatasi tantangan tersebut (Adanlawo et al., 
2021; Alsaid et al., 2024). 

Model komunikasi Shannon and Weaver yang dikembangkan pada 1949 menyediakan 
pendekatan sistematis untuk memahami proses komunikasi yang dapat diterapkan dalam konteks 
pengamanan. Model ini terdiri dari komponen- komponen seperti sumber, transmisi, pesan, penerima, 
dan noise, yang semuanya mempengaruhi efektivitas komunikasi. Dalam konteks pengamanan 
Pilkada, model ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana mengurangi 
gangguan (noise) untuk menjaga kejelasan pesan di antara aparat dan memastikan pemahaman 
yang seragam di antara semua pihak terkait. Dengan menerapkan model ini, Polresta Deli Serdang 
diharapkan dapat mengidentifikasi dan mengurangi potensi gangguan yang dapat menghambat 
komunikasi yang efektif (Habibah, 2023). 

Urgensi penelitian ini semakin tinggi mengingat kompleksitas Pilkada 2024, di mana terdapat 
peningkatan jumlah calon dan keragaman aspirasi politik yang dapat meningkatkan potensi konflik di 
lapangan. Berdasarkan data Komisi Pemilihan Umum (KPU), Pilkada 2024 akan melibatkan lebih 
dari 270 daerah di Indonesia, termasuk Kabupaten Deli Serdang, yang memiliki populasi besar dan 
tingkat partisipasi politik yang tinggi (KPU, 2024). Dengan konteks demikian, komunikasi yang efektif 
dan bebas dari gangguan sangat penting agar informasi pengamanan dapat tersampaikan dengan 
baik kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas model Shannon 
and Weaver dalam konteks pengamanan Pilkada, dengan fokus pada upaya Polresta Deli Serdang 
dalam mengurangi noise untuk memastikan kelancaran komunikasi (Agustri et al., 2021). 

Dalam konteks pengamanan Pemilu, khususnya Pilkada, komunikasi yang efektif antara 
aparat keamanan dan masyarakat adalah kunci untuk memastikan terciptanya kondisi yang kondusif 
dan tertib. Model komunikasi Shannon dan Weaver memberikan kerangka kerja yang membantu 
memahami proses komunikasi dan gangguan (noise) yang sering kali menghambat efektivitas 
komunikasi tersebut. Di Deli Serdang, distorsi pesan menjadi isu krusial mengingat kompleksitas 
sosial dan politik di wilayah ini yang dapat memengaruhi keberhasilan pengamanan pemilu. Distorsi 
dalam komunikasi, seperti gangguan teknis akibat sinyal komunikasi yang lemah dan noise semantik 
akibat perbedaan interpretasi pesan di antara petugas, sering kali mengakibatkan miskomunikasi 
dan berpotensi menciptakan konflik di lapangan (Sukamto & Purnomo, 2022; Gunawan, 2021). 

Gangguan komunikasi ini bukan hanya menghambat kelancaran koordinasi antarpetugas, 
tetapi juga berdampak langsung pada respons keamanan, terutama dalam situasi yang 
membutuhkan tindakan cepat dan tepat. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan model Shannon 
dan Weaver dalam mengidentifikasi sumber-sumber noise spesifik yang terjadi dalam pengamanan 
Pemilu di Deli Serdang dan memahami dampaknya terhadap efektivitas komunikasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggali faktor-faktor gangguan komunikasi tersebut dan memberikan rekomendasi 
praktis agar informasi keamanan dapat disampaikan dengan jelas dan tepat di tengah situasi pemilu 
yang dinamis dan sensitif (Santoso, 2019). 

Teori komunikasi Shannon and Weaver yang menyoroti elemen-elemen gangguan dalam 
proses komunikasi menjadi sangat relevan dalam situasi ini (Rahmawati & Sujono, 2021). Dengan 
menggunakan model ini, Polresta Deli Serdang dapat mengidentifikasi sumber-sumber noise yang 
umum terjadi selama pengamanan, seperti noise teknis akibat kendala sinyal dan noise semantik 
yang diakibatkan oleh perbedaan persepsi antar-anggota. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa pengelolaan noise yang efektif dapat meningkatkan pemahaman pesan hingga 30%, yang 
sangat signifikan dalam menjaga ketertiban selama proses Pilkada. Hal ini mendukung pentingnya 
model Shannon and Weaver dalam memastikan kejelasan dan akurasi pesan dalam konteks 
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pengamanan Pilkada (Mariska et al., 2021). 
Penelitian ini juga mempertimbangkan aspek-aspek eksternal yang dapat memengaruhi 

efektivitas penerapan model Shannon and Weaver, seperti tingkat literasi masyarakat, dukungan 
infrastruktur komunikasi, serta kondisi sosial-politik di Deli Serdang. Dengan memahami faktor-faktor 
ini, penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam menentukan cara-cara optimal untuk 
mengurangi noise pada pengamanan Pilkada. Penerapan model ini dalam konteks Pilkada Deli 
Serdang dapat memberikan panduan praktis dalam meningkatkan keefektifan komunikasi keamanan 
di tengah tantangan sosial-politik yang kompleks (Tung et al., 2021). 

Novelty dari penelitian ini terletak pada penerapan model Shannon and Weaver secara 
spesifik dalam konteks pengamanan Pilkada di Indonesia, yang hingga kini masih jarang dibahas 
dalam penelitian ilmiah. Sementara studi sebelumnya lebih banyak membahas komunikasi antar-
anggota keamanan dalam konteks umum, belum ada penelitian yang secara mendalam mengkaji 
pengurangan distorsi pesan dalam situasi pengamanan Pilkada dengan pendekatan model Shannon 
and Weaver. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif baru yang sangat relevan bagi 
lembaga keamanan dalam mengelola komunikasi yang efisien di lapangan (De Jager, 2023). 

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada identifikasi noise, tetapi juga mengusulkan langkah-
langkah mitigasi berbasis pada elemen-elemen dalam model Shannon and Weaver. Misalnya, 
melalui optimalisasi encoding dan decoding pesan, penggunaan saluran yang lebih stabil, serta 
pengembangan feedback yang adaptif, Polresta Deli Serdang dapat meningkatkan kualitas 
komunikasi selama pengamanan Pilkada (Juanda & Juanda, 2022). Hal ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi konkret bagi Polresta Deli Serdang untuk memastikan efektivitas 
komunikasi mereka selama pengamanan Pilkada 2024. 

Dengan penelitian ini, diharapkan Polresta Deli Serdang mampu meningkatkan komunikasi 
internal dan eksternal mereka, mengurangi potensi noise yang dapat menyebabkan misinterpretasi 
pesan, serta memperkuat koordinasi di antara aparat dan masyarakat selama Pilkada berlangsung. 
Penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi lembaga keamanan, tetapi juga 
memperkaya literatur akademis tentang penerapan model komunikasi Shannon and Weaver dalam 
konteks pengamanan Pilkada, yang jarang dilakukan. Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan solusi untuk permasalahan komunikasi dalam pengamanan Pilkada 2024 dan 
menjadi panduan bagi lembaga keamanan lain dalam mengembangkan strategi komunikasi yang 
lebih efektif dalam konteks keamanan publik. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mendalami penerapan 
model komunikasi Shannon and Weaver dalam pengamanan Pilkada 2024 oleh Polresta Deli 
Serdang (Fu et al., 2020). Jenis penelitian ini dipilih untuk membantu analisis yang mendalam 
terhadap faktor- faktor yang memengaruhi efektivitas komunikasi, terutama dalam upaya mengurangi 
noise atau distorsi pesan yang dapat menghambat koordinasi pengamanan (Getchell et al., 2023). 
Pendekatan deskriptif membantu peneliti menggambarkan proses komunikasi secara terperinci serta 
menyoroti bagaimana Polresta Deli Serdang berupaya mengoptimalkan komunikasi antar-anggota 
dan dengan masyarakat selama Pilkada. 

Lokasi penelitian berada di wilayah hukum Polresta Deli Serdang, Sumatera Utara, yang 
dipilih karena tingginya kompleksitas sosial-politik yang memengaruhi pelaksanaan Pilkada. Sebagai 
wilayah dengan tingkat partisipasi politik yang tinggi dan beragam, Deli Serdang memberikan konteks 
ideal untuk menganalisis dinamika komunikasi pengamanan. Lokasi ini juga membantu peneliti 
mendapatkan data lapangan yang relevan terkait penerapan model Shannon and Weaver dalam 
mengatasi gangguan komunikasi pada situasi keamanan yang menuntut respons cepat. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi 
langsung, dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan terhadap informan-informan utama, 
termasuk anggota Polresta Deli Serdang yang terlibat dalam pengamanan Pilkada, serta tokoh 

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://doi.org/10.36526/js.v3i2.695


Santhet: Jurnal Sejarah, Pendidikan Dan Humaniora 

Vol. 8, No.2                                    Juli-November 2024 
Available online at https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet                                     DOI: 10.36526/js.v3i2.4593 

 
 

2129 
 

Research Article                                                                                                                       e-ISSN: 2541-6130  p-ISSN: 2541-2523 
 

masyarakat yang berinteraksi langsung dengan aparat selama proses pemilu. Observasi langsung 
dilakukan untuk mengamati bagaimana pola komunikasi berlangsung selama pengamanan, 
sementara dokumentasi mencakup laporan resmi dan catatan operasional Polresta Deli Serdang 
terkait prosedur pengamanan Pilkada. Data dari berbagai sumber ini diharapkan membantu 
memberikan gambaran komprehensif mengenai tantangan komunikasi yang dihadapi serta strategi 
yang diterapkan. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis tematik, di mana data yang diperoleh dari 
wawancara, observasi, dan dokumentasi diidentifikasi berdasarkan tema-tema kunci terkait model 
komunikasi Shannon and Weaver. Proses analisis dimulai dari transkripsi data wawancara, 
pengkodean, hingga identifikasi tema yang relevan, seperti noise, saluran komunikasi, serta 
efektivitas feedback. Temuan dari masing-masing tema kemudian diinterpretasikan untuk 
memberikan pemahaman mendalam mengenai penerapan model ini dalam konteks pengamanan 
Pilkada. Hasil analisis tematik ini diharapkan dapat membantu menjelaskan strategi Polresta Deli 
Serdang dalam mengurangi noise dan menjaga keefektifan komunikasi selama proses pemilu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Sumber Gangguan (Noise) dalam Komunikasi Pengamanan Pilkada di 
Polresta Deli Serdang 

Pengamanan Pilkada di wilayah Deli Serdang menghadapi tantangan komunikasi yang 
signifikan, dengan berbagai jenis gangguan (noise) yang dapat menghambat penyampaian pesan 
yang efektif antara aparat keamanan dan masyarakat. Gangguan atau noise ini mencakup faktor 
teknis, lingkungan, serta perbedaan interpretasi atau noise semantik. Salah satu informan, seorang 
perwira pengamanan di Polresta Deli Serdang, menyatakan bahwa, “Gangguan teknis seperti sinyal 
yang lemah sering kali membuat koordinasi di lapangan terganggu. Instruksi yang diberikan tidak 
selalu diterima dengan jelas, terutama di area yang jauh dari pusat komando.” Hal ini 
menggarisbawahi pentingnya infrastruktur komunikasi yang baik untuk mendukung koordinasi 
lapangan, khususnya pada Pilkada yang melibatkan banyak titik pengamanan. 

Noise teknis memang menjadi salah satu kendala utama. Berdasarkan wawancara dengan 
petugas lapangan, sinyal komunikasi yang tidak stabil sering kali menghambat koordinasi antar-pos 
pengamanan. Selain itu, interferensi gelombang radio juga kerap terjadi, terutama ketika peralatan 
komunikasi harus berbagi frekuensi dengan perangkat lain di sekitar lokasi. Seorang petugas 
keamanan di lapangan mengungkapkan, “Saat sinyal terganggu, ada banyak instruksi yang hilang 
atau tidak tersampaikan dengan tepat, sehingga ada potensi miskomunikasi dan penanganan yang 
terlambat.” Dengan demikian, noise teknis menjadi faktor yang perlu diantisipasi dalam komunikasi 
pengamanan Pilkada. 

Selain kendala teknis, noise lingkungan juga kerap menjadi gangguan signifikan selama 
proses pengamanan. Kondisi lapangan di Deli Serdang, seperti suara bising dari kerumunan warga, 
aktivitas transportasi, serta kondisi geografis yang menantang, menambah kompleksitas 
pengamanan. “Banyak titik pengamanan yang padat aktivitas sehingga suara bising menghambat 
penyampaian perintah, apalagi jika kita berada di lokasi yang ramai. Kadang perintah tidak didengar 
dengan jelas oleh anggota,” ujar salah seorang petugas keamanan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
kebisingan lingkungan berperan besar dalam mengganggu kelancaran komunikasi, terutama saat 
terjadi insiden yang memerlukan respons cepat. 

Di samping noise teknis dan lingkungan, noise semantik atau gangguan akibat perbedaan 
interpretasi pesan menjadi faktor yang signifikan dalam pengamanan Pilkada. Perbedaan latar 
belakang sosial, pendidikan, serta pemahaman instruksi yang bervariasi di antara anggota dan 
masyarakat menyebabkan kesalahpahaman yang cukup sering. Salah seorang petugas 
menyatakan, “Ada situasi di mana instruksi atau istilah yang digunakan tidak dipahami secara 
seragam oleh anggota yang bertugas, terutama jika ada yang baru ditugaskan. Ini sering kali 
menyebabkan perbedaan cara penanganan di lapangan.” Noise semantik ini mempertegas 
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kebutuhan akan standar komunikasi yang seragam agar instruksi dapat dipahami dengan benar di 
semua tingkatan. 

Selain itu, noise sosial juga ditemukan sebagai tantangan yang cukup berpengaruh. Noise 
sosial terjadi ketika persepsi masyarakat terhadap tindakan aparat berbeda dari maksud asli pesan 
atau instruksi. Salah satu informan dari masyarakat menyatakan, “Ada kalanya kami salah paham 
terhadap arahan aparat, terutama jika mereka terlihat tegas. Kami berpikir itu berlebihan, padahal 
mungkin hanya sesuai SOP mereka.” Perbedaan persepsi ini sering kali menyebabkan ketegangan 
antara aparat dan masyarakat, sehingga membutuhkan pemahaman yang lebih baik di antara kedua 
belah pihak. 

Berikut tabel yang menggambarkan jenis noise yang dihadapi serta dampak yang 
diungkapkan oleh para informan: 

 
Tabel 1. Noise Yang dihadapi saat Pilkada 

 

JENIS NOISE SUMBER DAMPAK PADA 
KOMUNIKASI 

ARGUMENTASI 
INFORMAN 

NOISE TEKNIS Sinyal 
Komunikasi 
Yang Lemah 

Pesan Sering Kali 
Terputus, Menghambat 
Koordinasi 
Lapangan 

"Instruksi Sering Kali Tidak 
Diterima Dengan Jelas Di 
Area Jauh" - Perwira 
Polresta 

NOISE Suara Bising Pesan Sulit "Di Lokasi Ramai, 
LINGKUNGAN Dari Didengar, Terutama Perintah Tidak 
 Kerumunan Pada Perintah Terdengar Jelas Oleh 
  Darurat Anggota." - Petugas 
   Lapangan 
NOISE Interpretasi Menimbulkan "Instruksi Atau Istilah 

SEMANTIK Pesan Yang 
Berbeda 

Miskomunikasi Di 
Antara Anggota 
Polresta 

Kadang Tak Dipahami 
Seragam Oleh Anggota." - 
Petugas 
Lapangan 

NOISE Interferensi Mengganggu "Banyak Instruksi 
TEKNOLOGI Gelombang Kualitas Sinyal, Hilang Atau Terlambat 
 Radio Mengakibatkan Diterima Karena 
  Pesan Tidak Jelas Interferensi." - 
   Petugas Lapangan 
NOISE Perbedaan Menimbulkan "Kadang Kami Salah 
SOSIAL Persepsi Ketegangan Dan Paham Terhadap 
 Masyarakat Kesalahpahaman Arahan, Terlihat 
  Dengan Aparat Berlebihan." - 
   Informan Masyarakat 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa jenis distorsi komunikasi, seperti noise teknis 

dan noise semantik, secara signifikan memengaruhi efektivitas komunikasi dalam pengamanan 
Pemilu di Deli Serdang. Distorsi ini dapat dijelaskan lebih lanjut dengan mengaitkan temuan dengan 
teori komunikasi Shannon dan Weaver, terutama pada aspek semantik dan pragmatik yang 
memengaruhi interpretasi pesan. Noise teknis yang timbul dari sinyal komunikasi yang lemah, serta 
noise semantik yang muncul akibat perbedaan persepsi atau interpretasi pesan antara petugas dan 
masyarakat, merupakan elemen penting yang sesuai dengan kerangka teori Shannon dan Weaver 
dalam analisis komunikasi (Shannon & Weaver, 1949; Wibowo, 2020). 
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Dengan menggunakan elemen-elemen model Shannon dan Weaver, seperti saluran 
komunikasi, encoding, dan decoding, penelitian ini dapat mengidentifikasi mekanisme gangguan 
tersebut dan bagaimana pendekatan yang lebih terstruktur dapat mengurangi dampak negatif noise 
pada efektivitas pengamanan pemilu. Pembahasan ini mendukung argumen dari penelitian 
sebelumnya bahwa pengurangan noise dapat membantu meningkatkan akurasi dan kecepatan 
informasi dalam situasi darurat (Rachman, 2021). Mengaitkan hasil penelitian dengan teori 
komunikasi yang relevan akan memberikan konteks yang lebih kuat pada analisis dan memperkaya 
kontribusi akademis dari penelitian ini. 

 
Pembahasan 

Gangguan teknis ini tidak hanya memperlambat penyampaian pesan, tetapi juga 
meningkatkan potensi kesalahan dalam penanganan insiden di lapangan. Hal ini 
menggarisbawahi kebutuhan untuk meningkatkan perangkat komunikasi, terutama di daerah yang 
terisolasi. Seorang petugas menambahkan, “Ketika interferensi terjadi, kami sering kali harus 
mencari alternatif seperti pesan tertulis atau pengulangan perintah secara manual, yang sangat 
memakan waktu.” Selain itu, noise lingkungan yang sering muncul dari kerumunan 
masyarakat juga menjadi fokus penting, terutama di daerah padat. Para petugas mengungkapkan 
bahwa noise ini membuat mereka kesulitan memberikan instruksi yang tepat pada waktu yang kritis. 
“Bahkan dalam situasi darurat, kita harus berteriak untuk memastikan perintah terdengar, dan ini 
tidak selalu efektif,” tambah seorang informan. Ini mengindikasikan bahwa kondisi fisik di 
lapangan turut mempengaruhi ketepatan respons dan tindakan pengamanan. 

Untuk mengatasi noise semantik, salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah 
menyamakan persepsi dan bahasa yang digunakan oleh anggota Polresta. Beberapa informan 
menyebutkan perlunya pelatihan rutin untuk menyamakan pemahaman istilah dalam komunikasi 
pengamanan Pilkada. “Dengan pelatihan, anggota baru atau yang belum terbiasa dapat lebih 
memahami makna istilah yang sering digunakan dalam pengamanan,” ujar seorang perwira. 
Pelatihan ini diharapkan dapat meminimalkan perbedaan interpretasi yang dapat menghambat 
efektivitas komunikasi. 

Noise sosial juga menjadi aspek yang harus diperhatikan. Perbedaan persepsi antara aparat 
dan masyarakat terkait tindakan pengamanan kadang menimbulkan konflik. Hal ini mendorong 
Polresta untuk menerapkan pendekatan yang lebih ramah dalam menyampaikan instruksi kepada 
masyarakat. "Kita mencoba komunikasi yang lebih bersahabat agar masyarakat tidak salah paham 
terhadap tindakan aparat,” jelas seorang perwira Polresta. Pendekatan ini bertujuan untuk 
memperkuat hubungan antara aparat dan masyarakat serta mengurangi potensi gangguan 
komunikasi yang diakibatkan oleh noise sosial. Keseluruhan analisis ini menunjukkan bahwa setiap 
jenis noise yang dihadapi memiliki dampak signifikan pada kelancaran komunikasi selama 
pengamanan Pilkada. Identifikasi jenis noise ini menjadi dasar bagi Polresta Deli Serdang untuk 
menyusun strategi komunikasi yang lebih efektif dalam mengurangi potensi gangguan. 
 
Implementasi Model Shannon and Weaver dalam Mengelola Distorsi Pesan pada 
Pengamanan Pilkada 

Implementasi model Shannon and Weaver dalam pengelolaan distorsi pesan pada 
pengamanan Pilkada di Polresta Deli Serdang sangat penting untuk menjaga efektivitas komunikasi 
yang bersifat strategis dan mendesak. Dalam suasana Pilkada yang rawan konflik, aparat kepolisian 
perlu memastikan bahwa semua informasi keamanan disampaikan dengan jelas dan tanpa 
hambatan. Model Shannon and Weaver membantu mengelola komunikasi secara sistematis dengan 
menekankan elemen-elemen penting seperti sumber, pesan, saluran, penerima, dan feedback. 
Ketika setiap elemen ini berfungsi secara optimal, distorsi pesan dapat diminimalkan, memungkinkan 
proses komunikasi berjalan efektif, dan mengurangi potensi kesalahpahaman di antara petugas dan 
masyarakat. 
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Polresta Deli Serdang mengidentifikasi beberapa jenis noise atau gangguan komunikasi yang 
dapat menghambat efektivitas komunikasi selama pengamanan Pilkada. Beberapa sumber 
gangguan tersebut meliputi kendala teknis, noise lingkungan seperti kebisingan di tempat-tempat 
ramai, serta noise semantik yang disebabkan oleh perbedaan pemahaman atas pesan di antara 
petugas atau antara petugas dan masyarakat. Dengan menggunakan kerangka model Shannon and 
Weaver, Polresta dapat meninjau tiap elemen komunikasi secara lebih rinci, mengidentifikasi 
sumber-sumber gangguan ini, dan mencari cara untuk meminimalkan dampaknya. 

Di bawah ini adalah mindmap yang menggambarkan implementasi model Shannon and 
Weaver dalam mengelola distorsi pesan di pengamanan Pilkada. Diagram ini memperlihatkan 
bagaimana setiap komponen komunikasi sumber, saluran, penerima, dan feedback berfungsi untuk 
mendukung komunikasi yang lebih efektif. Teknik encoding yang baik pada sumber, pemilihan 
saluran komunikasi yang tepat, teknik decoding yang efektif pada penerima, serta penguatan respons 
dalam feedback adalah beberapa strategi yang diterapkan untuk mengurangi gangguan komunikasi. 

 

 
Gambar 1. Implementasi Model Shannon and Weaver dalam Mengelola Distorsi Pesan pada 

Pengamanan Pilkada 
Sumber informasi atau titik awal dari pesan adalah komponen utama yang berperan dalam 

menentukan kejelasan informasi yang akan disampaikan. Dalam konteks pengamanan Pilkada, 
sumber informasi berasal dari pusat komando yang memberikan instruksi kepada anggota di 
lapangan. Agar pesan tersampaikan dengan baik, proses encoding harus menggunakan bahasa dan 
istilah yang jelas dan sesuai dengan kondisi di lapangan. Penerapan encoding yang efektif sangat 
penting agar pesan yang disampaikan kepada anggota tidak mengandung makna ganda dan dapat 
dipahami tanpa interpretasi yang salah. 

Saluran komunikasi atau media yang digunakan untuk mengirim pesan juga memiliki peran 
signifikan dalam mengurangi noise. Dalam konteks ini, Polresta Deli Serdang menggunakan berbagai 
media, seperti radio dan perangkat komunikasi seluler, untuk menyampaikan informasi kepada 
anggotanya. Pemilihan perangkat yang tepat dan peningkatan sinyal komunikasi di area yang rentan 
terhadap gangguan teknis adalah beberapa cara untuk meminimalkan gangguan teknis. Saluran 
komunikasi yang optimal akan mengurangi potensi noise teknis dan menjamin bahwa pesan 
disampaikan dengan jelas tanpa hambatan. 

Proses decoding di sisi penerima sangat penting untuk memastikan bahwa pesan dipahami 
dengan benar sesuai dengan instruksi. Jika proses decoding tidak dilakukan dengan baik, pesan dapat 
terdistorsi dan menyebabkan miskomunikasi di lapangan. Salah satu bentuk noise semantik yang 
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sering terjadi adalah perbedaan interpretasi terhadap perintah, terutama pada istilah-istilah teknis. 
Dengan memberikan pelatihan kepada anggota terkait pemahaman dan decoding pesan, Polresta 
Deli Serdang dapat memastikan bahwa instruksi diterima dengan interpretasi yang benar dan 
mengurangi potensi gangguan. 

Feedback atau respons dari penerima ke sumber juga menjadi aspek krusial dalam model ini, 
terutama dalam konteks pengamanan Pilkada. Feedback memungkinkan sumber untuk mengetahui 
apakah pesan telah dipahami dengan baik oleh penerima. Polresta Deli Serdang mengoptimalkan 
feedback melalui komunikasi dua arah dengan anggotanya di lapangan, sehingga mereka dapat 
segera mengetahui jika ada pesan yang tidak jelas atau membutuhkan klarifikasi. Feedback ini juga 
memudahkan Polresta dalam melakukan penyesuaian instruksi jika situasi di lapangan berubah 
secara mendadak. 

Noise sosial dan semantik sering kali menjadi tantangan dalam pengamanan Pilkada, 
terutama karena perbedaan persepsi antara aparat keamanan dan masyarakat. Dalam situasi 
tertentu, masyarakat dapat salah memahami maksud dari tindakan keamanan yang dilakukan, 
sehingga diperlukan komunikasi yang lebih terbuka dan bersahabat. Dengan mempertimbangkan 
faktor sosial dalam penyampaian pesan, Polresta dapat lebih efektif dalam mencegah konflik dan 
meningkatkan rasa percaya masyarakat. Secara keseluruhan, penerapan model Shannon and 
Weaver memungkinkan Polresta Deli Serdang untuk memahami setiap elemen komunikasi dan 
mengidentifikasi area-area di mana potensi gangguan mungkin terjadi. Dengan memperhatikan 
elemen-elemen seperti encoding, saluran komunikasi, decoding, dan feedback, Polresta dapat 
mengelola noise yang sering muncul dalam situasi pengamanan. Optimalisasi model ini diharapkan 
dapat meningkatkan efektivitas komunikasi selama Pilkada dan menjaga stabilitas keamanan di 
wilayah Deli Serdang. 
 
Strategi Mitigasi Gangguan Komunikasi dalam Pengamanan Pilkada oleh Polresta Deli 
Serdang 

Implementasi model Shannon and Weaver dalam pengelolaan distorsi pesan pada 
pengamanan Pilkada sangat penting bagi Polresta Deli Serdang. Komunikasi yang efektif menjadi 
kunci dalam menjaga stabilitas dan memastikan informasi keamanan tersampaikan dengan jelas. 
Model ini menyediakan kerangka teoretis untuk memahami dan memitigasi noise yang dapat 
menghambat proses komunikasi, seperti gangguan teknis, lingkungan, maupun semantik yang 
sering kali muncul dalam situasi pengamanan. 

Optimalisasi saluran komunikasi menjadi salah satu strategi utama Polresta Deli Serdang 
dalam mengurangi noise. Pemilihan perangkat komunikasi yang handal serta penempatan sinyal 
tambahan di titik-titik strategis membantu memastikan stabilitas sinyal. Langkah ini dirancang untuk 
meminimalkan interferensi teknis sehingga instruksi dapat tersampaikan dengan jelas kepada 
seluruh petugas di lapangan, termasuk di area yang memiliki keterbatasan akses jaringan. 

Peningkatan kemampuan encoding dan decoding pesan di kalangan petugas pengamanan 
dilakukan melalui pelatihan teknis yang komprehensif. Polresta mengadakan pelatihan yang 
memfokuskan pada penyusunan dan penyampaian pesan secara sederhana dan tepat. Prosedur ini 
mengurangi risiko misinterpretasi pesan yang mungkin terjadi akibat perbedaan pemahaman antar 
petugas di lapangan. Kejelasan bahasa dan pemilihan kata yang sesuai sangat diperhatikan untuk 
memastikan pesan dapat dipahami dengan baik. 

Penguatan konteks sosial-budaya dalam komunikasi juga diterapkan sebagai langkah 
strategis untuk mengurangi noise sosial. Pelatihan berbasis pemahaman lokal diberikan kepada 
aparat agar mereka lebih mengenal dan menghargai norma serta adat setempat. Pendekatan ini 
membantu meminimalkan ketegangan antara aparat dan masyarakat, terutama saat pelaksanaan 
pengamanan Pilkada yang memerlukan interaksi langsung. 

Saluran komunikasi alternatif menjadi opsi penting untuk mengatasi gangguan teknis yang 
tidak terduga. Polresta menyediakan perangkat cadangan, seperti radio VHF dan walkie-talkie, yang 
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digunakan saat jaringan utama mengalami gangguan. Perangkat ini memberikan fleksibilitas 
komunikasi, memungkinkan petugas untuk tetap terhubung dengan komando pusat tanpa terganggu 
oleh masalah teknis. Kombinasi perangkat komunikasi ini membantu menjaga kelancaran aliran 
informasi di lapangan. 

Feedback berjenjang menjadi solusi untuk memastikan bahwa pesan telah dipahami dan 
diikuti dengan benar. Sistem pelaporan ini melibatkan umpan balik secara bertahap, dari petugas 
lapangan kepada atasan hingga pusat komando. Dengan struktur ini, Polresta dapat memverifikasi 
pemahaman petugas terhadap instruksi dan memastikan bahwa tindakan yang dilakukan sesuai 
dengan rencana pengamanan. Langkah ini menghindari kesalahpahaman yang dapat berpotensi 
menghambat keamanan. 

Feedback juga memungkinkan Polresta untuk melakukan evaluasi secara real-time terhadap 
respons petugas di lapangan. Melalui laporan berkala, pusat komando dapat mengidentifikasi 
kesalahan atau ketidaksesuaian dalam pemahaman instruksi dan segera melakukan koreksi. Sistem 
ini bukan sekadar umpan balik, tetapi menjadi alat evaluasi kualitas komunikasi yang memungkinkan 
perbaikan langsung dan respons cepat dalam situasi mendesak. 

Komunikasi non-verbal, seperti isyarat tangan dan tanda visual, digunakan untuk mengatasi 
situasi lapangan yang sulit. Dalam kondisi dengan tingkat kebisingan tinggi atau di lokasi yang 
sinyalnya tidak stabil, metode ini mempermudah penyampaian instruksi dengan cepat tanpa harus 
menggunakan kata-kata. Pendekatan ini sangat efektif dalam menjaga respons yang tepat waktu dan 
akurat di lapangan, terutama dalam situasi yang memerlukan koordinasi cepat. 

Komunikasi yang bersahabat dan transparan dengan masyarakat menjadi bagian penting 
dalam strategi mitigasi noise sosial. Polresta menerapkan pendekatan yang lebih humanis untuk 
membangun hubungan baik dengan masyarakat, memberikan penjelasan mengenai prosedur 
keamanan secara terbuka. Transparansi ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan 
masyarakat dan mengurangi kesalahpahaman yang mungkin terjadi selama proses pengamanan. 

Penyampaian informasi melalui media lokal juga menjadi langkah proaktif untuk mengurangi 
kekhawatiran masyarakat terkait pengamanan Pilkada. Dengan menyediakan informasi yang akurat 
dan jelas, Polresta dapat memastikan masyarakat memahami tujuan dan peran aparat keamanan. 
Langkah ini membantu mencegah munculnya rumor atau informasi yang keliru, yang sering menjadi 
penyebab noise sosial dalam situasi yang melibatkan aparat dan warga. 

Pendekatan yang komprehensif dalam mengelola noise pada setiap elemen komunikasi ini 
memberikan kerangka kerja yang efektif bagi Polresta Deli Serdang. Dengan memaksimalkan fungsi 
encoding, saluran komunikasi, decoding, dan feedback, Polresta tidak hanya memastikan kelancaran 
komunikasi internal, tetapi juga menciptakan keterhubungan yang lebih baik dengan masyarakat. 
Strategi ini memperkuat ketahanan komunikasi dan membantu menjaga stabilitas keamanan selama 
proses Pilkada berlangsung. 
 
PENUTUP 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan model Shannon and Weaver 
dalam mengelola distorsi pesan selama pengamanan Pilkada oleh Polresta Deli Serdang. Dengan 
mengoptimalkan komponen- komponen utama dalam komunikasi, seperti sumber, saluran, 
penerima, dan feedback, Polresta berhasil meningkatkan efektivitas komunikasi antar-aparat dan 
masyarakat di lapangan. Penerapan model ini menunjukkan bahwa penanganan noise atau 
gangguan komunikasi tidak hanya memerlukan upaya teknis, tetapi juga strategi yang komprehensif 
yang mempertimbangkan faktor sosial, lingkungan, dan semantik yang dapat memengaruhi persepsi 
penerima pesan. 

Analisis terhadap noise atau gangguan komunikasi yang dihadapi selama pengamanan 
Pilkada menunjukkan bahwa gangguan teknis, lingkungan, dan semantik sering kali menghambat 
efektivitas penyampaian pesan. Dengan mengidentifikasi jenis noise ini, Polresta mampu merancang 
strategi mitigasi yang tepat, seperti penggunaan saluran komunikasi alternatif, pelatihan teknis bagi 
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petugas, serta pemanfaatan feedback dua arah. Strategi-strategi ini membantu memastikan bahwa 
setiap pesan yang disampaikan dapat diterima dengan jelas dan dipahami dengan benar oleh 
penerima, baik aparat di lapangan maupun masyarakat. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan model Shannon and Weaver secara khusus 
dalam konteks Pilkada dapat mengurangi potensi konflik yang disebabkan oleh perbedaan persepsi 
antara aparat dan masyarakat. Noise sosial, yang sering kali muncul akibat perbedaan pandangan 
dan pemahaman masyarakat terhadap tindakan keamanan, berhasil diatasi melalui komunikasi yang 
lebih transparan dan pendekatan bersahabat. Selain itu, penyampaian informasi melalui media lokal 
terbukti efektif dalam menjembatani pemahaman masyarakat terhadap peran Polresta dalam 
pengamanan Pilkada. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkaya literatur tentang penerapan model komunikasi 
Shannon and Weaver dalam konteks keamanan publik. Dengan mengadaptasi elemen-elemen 
model ini, Polresta Deli Serdang dapat meningkatkan kualitas komunikasi yang berfokus pada 
kejelasan, ketepatan, dan kecepatan respons di lapangan. Penerapan model ini tidak hanya relevan 
bagi pengamanan Pilkada, tetapi juga dapat dijadikan panduan bagi lembaga keamanan lainnya 
dalam mengelola komunikasi di situasi kompleks yang memerlukan koordinasi yang efektif di tengah 
tantangan sosial dan teknis. 
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